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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Model pembelajaran Pendidikan Kewarganegapaaia dasarnya menitik beratkan

pada pembentukan karakter siswa terutama dalsim knowledge, civic skilldan civic
disposition agar siswa mampu berpartisipasi dengan masyassiatar, namun pada
kenyataanya dilapangan, model pembelajaran yangragkan di sekolah lebih
memfokuskan padacivic knowledge saja, sehingga menyebabkan siswa kurang
berpartisipasi dengan yang lainnybkeisifat individualistis). Dengan demikian perlu
kiranya ada sebuah solusi untuk memecahkan masatsbut. Salah satu pendidikan yang
paling sesuai dengan pelaksanaan pendidikan keluargng ada kaitannya dengan
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu dempgagintegrasian nilai-nilai
Pendidikan keluarga. Sebagaimana yang diungkaplam d¢lartinah (2008:164), bahwa
keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertamautiama bagi anak-anak dan remaja.
Pendidikan keluarga lebih menekankan pada aspeklmtau pembentukan kepribadian.
Maka dari itu, yang menjadi dasar dan tujuan daenyelenggaraan pendidikan keluarga
lebih bersifat individual, sesuai dengan pandandgéaup keluarga masing-masing.
Pendapat di atas, erat hubungannya dengan UU/ZD/@&€al 1 ayat (1) tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu :

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana onr@ukijudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secararakhfjembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri,

kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan ydigeriukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara. “



Dengan demikian, hal itu sesuai dengan apa yhkemukakan oleh Hartinah
(2008:164), bahwa pendidikan keluarga menekankda papek moral atau pemben tukan
kepribadian, sekalipun secara rasional bagi keduBangsa Indonesia memiliki dasar yang
nyata, yaitu Pancasila.

Kalau melihat nilai-nilai yang diterapkanrdmah, yang akan dikembangkan di
sekolah, semua itu tergantung kepada kebiasaanaki ghabituasi) yang dilakukan di
rumahnya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukalkdn Salamor, (2010:189), bahwa
keluarga pada hakekatnya merupakan satuan tededmdlgai inti dari suatu sistem sosial
yang ada di masyarakat. Sebagai satuan terketiariga merupakan miniatur dan embrio
dari berbagai unsur sosial manusia. Suasana geluang kondusif akan menghasilkan
warga masyarakat yang baik. Oleh karena itu, pemalbinerhadap anak secara dini dalam
keluarga merupakan sesuatu yang sangat mendasaiidiRan agama, budi pekerti, tata
krama, dan baca tulis hitung yang diberikan sedaradi rumah, serta teladan dari kedua
orangtuanya, akan membentuk kepribadian dasar dparéayaan diri anak yang akan
mewarnai perjalanan hidup selanjutnya. Dalam hglseorang ibu memegang peranan
yang sangat penting dan utama dalam memberikanipaamdan bimbingan (baik secara
fisik maupun psikologis) kepada putra putrinya, adal rangka menyiapkan generasi
penerus yang lebih berkualitas selaku warga ne@afidl) yang baik dan bertanggung
jawab, termasuk tanggung jawab sosial. Pendapaitadi, sesuai dengan pendapatnya
Schikendanz, (1995) dalam Megawangi (2004:64), mekan bahwa, segala perilaku

orangtua dan pola asuh yang diterapkan dalam kmsuagpasti berpengaruh dalam



pembentukan kepribadian/karakter seorang anak. demtgmikian, untuk membentuk
karakter siswa di sekolah, perlu adanya sebuah lwadéuk mengembangkannya, yaitu
nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam dirian seperti yang diungkapkan oleh
Megawangi (2004:95), yang termasuk kepada nilaniiniversal, yang mana seluruh
agama, tradisi dan budaya menjunjung nilai-nileseébut, yang dapat menjadi perekat bagi
seluruh anggota masyarakat walaupun berbeda latakang, budaya, suku, dan agama.
Salah satu yang termasuk dalam nilai-nilai univegesaebut diantaranya, :
1. Cinta Tuhan dan segenap Ciptaan-Ngad Allah,trust,reverence,loyaljty
2. Kemandirian dan tanggungjawalkegponsibility, excellence, self reliance, discip
line, orderlines).
3. Kejujuran/amanah,bijaksangi(stworthhiness, reliability, honesty).
4. Hormat dan santumdspect, courtessy, obedience.)
5. Percaya diri,kreatif dan pekerja kerasorfifidence, assertiveness, creativity,
resourcefulness, courage, determination and entisngi
6. Baik dan rendah hatkindness, friendliness ,humility, modesty).

Peran keluarga sangat berperan dalam membentukté&@amnak, yang sangat
diharapkan dan juga dalam kematangan emosi-somialsangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah, dari usia pra sekolah sampa& wemaja. Dengan demikian,
pendidikan  keluarga berdampak positif dengan pemdran  Pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam hal ini, peneliti menyitengapatnya Winarno (2010:83),
bahwa pendidikan nilai memiliki esensi dan maknagyaama dengan pendidikan moral,
pendidikan akhlak, dan pendidikan budi pekerti.unnya adalah membentuk pribadi
anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga ma&tadan warga negara yang baik,

bagi suatu masyarakat atau bangsa.

B. Rumusan M asalah



Berdasarkan latar belakang di atasamgbermasalahan yang ada, dirumuskan
sebagai pertanyaan penelitidreasearch questions$ebagai berikut: Bagaimana me
nerapkan pola integrasi nilai-nilai  Pendidikaelkarga di dalam pembelajaran PKn
dan habituasi di sekolah untuk membangun karasiera ?”( Studi kasus di Madrasah
Tsanawiyyah Negeri Cianjur ). Kemudian masalabketent diidentifikasi sebagai berikut,
dengan tujuan lebih spesifik dalam penelitiannyantaranya:

1. Nilai-nilai apa saja yang sudah diterapkan di ramantuk dikembangkan di sekolah
melalui habituasi (pembiasaan) dalam membangurktarsiswa ?

2. Bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai yadg di rumah atau keluarga, kedalam
pembelajaran PKn di sekolah dilihat dari materi pelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi ?

3. Bagaimana persepsi siswa tentang pengintegrasianniiai pendidikan keluarga
kedalam pembelajaran PKn dan habituasi dalam rmaegun karakter siswa ?

C. Tujuan Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilikujuan tertentu yang hendak dicapai,
diantaranya untuk mengetahui :

1. Nilai-nilai apa saja yang sudah diterapkan diabnmuntuk dikembangkan di sekolah
melalui habituasi (pembiasaan) untuk membangurkieraiswa.

2. Bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai yang ati rumah atau keluarga,
kedalam pembelajaran PKn di sekolah dilihat daritemapembelajaran, metode

pembelajaran, media pembelajaran, sumber betigarevaluasi.



3. Bagaimana persepsi siswa tentang pengintegraslannitai pendidikan keluarga

kedalam pembelajaran PKn dan habituasi dalam raegumn karakter siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1.

a.

Teoritis :

Diharapkan dengan menerapkan pendidikan keluarga sakolah mampu
membangun karakter siswa dalam mengembangkan darevitaésasikan
pembelajaran PKn.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meatkgk perubahan pola
pikir siswa di sekolah dalam mengembangkan karagetelah pendidikan keluarga
diterapkan.

Praktis :

Bagi penulis sebagai peneliti : dapat mengimpleaskén pendidikan keluarga di
sekolah dalam kaitannya dengan pembangunan karsiktea, baik di lingkungan
keluarga maupun sekolah, sehingga dapat menunjateyinain selain Pendidikan
Kewarganegaraan.

Bagi Guru dan Siswa : bersama-sama akan tumbuhd&esgbahwa dengan
mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan melaluinapae pendidikan keluarga
di sekolah, dapat menumbuhkan dan mengembandieserdasan intelektual,
emosional, dan spiritual sebagai instrumen untuknb@ntuk pribadi yang positif.
Disamping itu dengan menerapkan pendidikan keluarga

di sekolah dapat menumbuhkan karakter siswa, battara informal, formal,

maupun non formal.



d. Bagi dunia Pendidikan : bahwa paradigma sekaradghsberubah, dari pengajaran
menjadi pembelajaran, yang berarti bahwa siswa ktidaukup dengan
memperhatikan, menulis, membaca, dan berlatih, pitetdengan melalui
pembelajaran, yang berarti membelajarkan siswaa{@ebsubjek), dengan cara
melakukan-mengalami-mengkomunikasikan, mulai dahidupan nyata siswa
diangkat menjadi konsep.

E. Definisi Operasional

Untuk memahami judul penelitian, sgpatidak terjadi kesalahan dalam
penafsiran, maka variabel-variabel penelitian diap@nalkan kedalam empat konsep
utama, yaitu pola integrasi nilai-nilai pendidikkeluarga, pembelajaran PKn, habituasi,
dan karakter siswa.

1. Pola integrasi nilai — nilai pendidikan keluarga
Integrasi merupakan alternatif yangubkadipilih untuk menjadikan pendidikan

untuk bersifat menyeluruh  (integral-holistik). Beriegrasian pendidikan keluarga
merupakan salah satu bentuk dari pendidikan kedugagg diterapkan di sekolah, terutama
dalam pembelajaran PKn. Dengan demikian pentingmegrasi pendidikan menjadi suatu
kerangka normatif dalam merumuskan tujuan pendidilGagasan integrasi nilai bukanlah
sebuah wacana untuk meraih simpatik akademik, melai sebuah kebutuhan mendesak
yang harus dijalankan sebagai pedoman pendidikany yala, mengingat pendidikan
selama ini dipengaruhi oleh dualisme yang kent&hranilmu-ilmu agama dengan ilmu-

ilmu umum atau sekuler yang menyebabkan dikotami i(http://hminews.com).



Pendidikan Keluarga merupakan Prosessfivamasi perilaku dan sikap di dalam
kelompok atau unit sosial terkecil dalam masyaraka¢bab keluarga merupakan
lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam maerkan norma dan
mengembangkan berbagai kebiasaan dari perilaku gangng bagi kehidupan pribadi,
keluarga, dan masyarakat.

Konsep dari pendidikan keluarga dapahjdu dari beberapa aspek diantaranya,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Djamarah, (2D84ldh satunya, keluarga adalah
(1) ibu bapak dengan anak-anaknya,seisi rumaho@)g seisi rumah yang menjadi
tanggungan, (3) sanak saudara, kaum kerabat,t#rskekerabatan yang sangat mendasar
dalam masyarakat. Dengan demikian menurutnya, kgduaerupakan suatu kesatuan yang
yang diikat oleh hubungan darah antara satu deygag lainnya. Berdasarkan hubungan
sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yangatlidieh adanya saling berhubungan
atau interaksi dan saling mempengaruhi antara dehgan yang lainnya, walaupun
diantara mereka tidak ada hubungan darah. Sedamgtiator dari nila-nilai pendidikan
keluarga diantaranya a) pola asuh orang tua, & aerdisiplin diri, c) keterkaitan pola
asuh orang tua dengan berdisipin diri, dan d)rdika anak memiliki disipilin diri.

Kalau kita melihat dari kearifan lokghng ada di Kabupaten Cianjukrtinya
konteks yang akan menjadi ukuran terhadap pere@m dan keabsahan pemahaman
yang akan dibangun di Kabupaten Cianjur tentantgai-nilai pendidikan keluarga
diantaranya “cinta kepada Allah yang menciptakiama semesta dan isinya, tanggung

jawab, disiplin, mandiri, jujur, hormat dan santl@asih sayang, peduli dan kerja sama,



percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang reeaty, baik dan rendah hati, serta
toleransi.”
2. Pembelajaran PKn

Apabila kita melihat dari pokok permasalahan, dimadanya pola integrasi
pendidikan Keluarga di sekolah dan habituasi dalpembelajaran PKn, maka
Pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuaga dielajar, yaitu
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswaagy belajar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berldamd@aktu yang relative lama dan
karena adanya usaha, sehingga siswa dapat membkargikiternya. Adapun konsep dasar
dari pembelajaran PKn diantaranya 1) mengajar sebagses menyampaikan materi
pelajaran, 2) mengajar sebagai proses mengatukuinggn. Sedangkan indikator dari
pembelajaran PKn diantaranya :
b. Mengembangkan rasa beragama
c. Mengembangkan rasa kekeluargaan
d. Memupuk dan mengembangkan rasa cinta tanah air
e. Memupuk dan mengembangkan menjadi warga negaradgngkratis
f. Keberanian berdasarkan kebenaran dan keadilan

3. Habituasi :
Seperti yang dikemukakan oleh Budingahs(2010:63) bahwa habituasi adalah

proses penciptaan aneka situasi dan konghiers{ste life situationyang berisi aneka
penguatanrginforcement yang memungkinkan peserta didik pada satuan gikaginya,

dirumahnya, dilingkungan masyarakatnya, membiasakarberperilaku sesuai nilai dan



menjadikan perangkat nilai yang telah diinternalisdan dipersonalisasi melalui proses
olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa darhdarsa itu sebagai karakter atau watak.
Sebagai contoh karakter jujur terbentuk dalam kesatituh antara tahu makna jujur (apa
dan mengapa jujur), mau bersikap jujur, dan begderijujur. Karena setiap nilai berada
dalam spektrum atau klaser nilai-nilai, maka sepatologis dan sosio kultural suatu nilai
harus koheren dengan nilai lain dalam klusternyakumembentuk karakter yang utuh.
Konsep dasar dari Habituasi ini sebragaa yang dikemukakan oleh  Kohlberg
dan Lokheed dalam Budimansyah, (2010:67), dianyarda) tahap pembiasaan, sebagai
awal karakter anak, (b) tahap pemahaman dan panakahadap nilai, sikap, perilaku dan
karakter siswa, (c) tahap penerapan berbagai perdan tindakan siswa dalam kenyataan
sehari-hari, (d) tahap pemaknaan, yaitu suatu tale#fipksi dari para siswa melalui
penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku. sgdan indikator dari habituasi itu sendiri
yaitu, jujur dan bertanggung jawab, cerdas, setatoersih,serta peduli dan kreatif.
4. Karakter siswa

Karakter merupakan suatu sifat yang njesvdalam suatu sistem daya dorong yang
akan menjadi daya dorong atau landasan untuk pemjksikap dan perilaku kita dalam
melakukan atau menampilkan tindakan secara nyatmgOyang berkarakter akan selalu
berpenampilan terpuji yang mengandung kebaikarkdbajikan, karena karakter dibangun
dari nilai-nilai moral dari luar maupun sifat-sifdhsar dalam dari kita yang baik. Dengan
demikian, kalau kita tidak membangun karakter kiteaka akan lebih banyak tampilan-
tampilan kita yang tidak terpuji serta tidak merdyamg kebaikan dan kebajikan, baik

sebagai individu maupun sebagai bangsa dan negara.



Seperti yang dikemukakan MegawatiO@@Q05) bahwa Pendidikan karakter di
sekolah yang berhasil sangat tergantung dari koemtkepala sekolah yang mempunyai
visi ingin membangun karakter siswa di sekolahnyisalnya, sebuah sekolah dapat
mencantumkan visi "membina dan _mengembangkan simwiarakter” tersebut harus
disadari oleh seluruh guru dan orang tua, yang asgau sangat tergantung pada
kemampuan kepala sekolah untuk mensosialisasiksimyai Yang dijadikan sebagai
konsep dasar dari karakter siswa ini yaitu sepentig dikemukakan oleh Megawangi,
(2004:110), bahwa pendidikan karakter melibatkaoral knowing, moral feeling dan
moral action sedangkan indikator dari karakter siswa inilipog, kesopanan,
keberanian dalam mengeluaran pendapat, ketekunesetikan, kemampuan dalam
pengendalian diri, simpati, toleransi, adil, kepmminan, dan menghormati harga diri
individu lain.

Kepribadian atau karaktgpe(sonality) adalah sifat dan tingkah laku khas
seseorang yang membedakannya dengan orang laegrdst karakteristik dan struktur-
struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian, kenpaian dan potensi yang dimiliki
seseorang; segala sesuatu mengenai diri sese@bagasmana diketahui oleh orang lain,
Kartini Kartono dan Dali Gulo, (1987) dalam Sjarka(2009:6).

F. Metodologi Penélitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakaendekatan kualitatif. Hal ini sesuai
dengan pendapatnya Sugiyono (2009:15) bahwa mepedelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsatstppsitivisme, digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimanaups adalah sebagai instrument kunci,
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pengambilan sampel sumber data dilakukan separg@osive dan snowballteknik
pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungamjsandata bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebihemekankamaknadaripadageneralisasi.
1. Instrumen Penélitian
Peneliti sebagi instrumen utama dalameptian dapat melakukan introspeksi dan
penilaian apakah dengan kehadirannya menggangqondsn atau tidak, dan jika
kehadirannya mengganggu maka peneliti akan dapatperbaikinya. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan Lexy J. Moleo®@7(2) bahwa Kedudukan Peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekakgmerupakan perencana, pelaksana
pengumpul data, penganalisis, penafsir, dan paldiangla sebagai pelapor penelitian yang
dilakukannya.
2. Tekhnik Pengumpulan data
Dalam penelitian ini, peneliti menggkan teknik pengumpulan data dan
informasi yang digunakan sebagai adalah berikut :
a. Wawancara
b. Observasi
c. Studi Kepustakaan
d. Studi Dokumentasi
3. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data

a. Tekhnik Pengolahan Data
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Tekhnik pengolahan data dalam penelitian peneliti menggunakan tekhnik
pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggatasi gabungan), dan dilakukan
secara terus menerus sampai datanya jenuh.

b. Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisis data yang digunakan peneliti ddal@ses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasiaweara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datdaleen katagori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kandalola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulamgga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain,yang bersifat induktih d&rkelanjutan.

G. Subjek Penelitian dan L okas Penelitian

Yang menjadi subjek penelitiannyatlyaiswa MTs Negeri Sawahgede Cianjur
kelas VIII B, guru PKn, dan orang tua siswa. Se#andokasi penelitian yang digunakan
peneliti adalah MTs Negeri Sawahgede Cianjur, dendjdasarkan atas pertimbangan,
bahwa lokasi tersebut merupakan salah satu MTs.eiNe@ng terbanyak siswanya
dibandingkan MTs-MTs Negeri lainnya yang ada did@aten Cianjur. Disamping itu
MTsN Sawahgede Cianjur merupakan salah satu MTseiNe@ang letaknya sangat
strategis, mudah dijangkau oleh berbagai kendadasinsegala arah terutama kendaraan

04A/04B.
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